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Intisari

Di indonesia bagian kulit buah nanas umumnya hanydibuang
begitu saja sebagai limbah, Padahal dalam kulit buaanas mengandung
senyawa-senyawa kimia seperti flavonoidn yang bedsi sebagai
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetai mengetahui
kandungan antioksidan pada salep yang terbuat datistrak kulit buah
nanas dengan 3 varian konsentrasi ekstrak. Sertatwkh mengetahui
kandungan antioksidan yang paling kuat diantara kga formula tersebut.

Proses ekstraksi kulit buah nanas menggunakan metoghaserasi
dengan pelarut etanol 70% yang kemudian dibedakaed&lam 3 varian
komsentrasi salep yaitu formula | (2%), formula 1(4%) dan formula IlI
(8%) dan diproses menjadi bentuk salep. Salep hasKstrak di uji
homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan daya psitenenggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan aktitas antioksidan pada
salep dianalisis menggunakan metode spektrofotormédtiv-Vis dengan
perhitungan 1Gs. Analisis data hasil uji dilakukan dengan menggukan
One Way Anova.

Hasil proses ekstrak kulit buah nanas sebanyak SB% dengan nilai
perhitungan uji spektrofotometri UV-Vis diperolehatep dengan formula |
(82,708 pg/ml), formula 1l (33,076 pg/ml) dan forma Il (55,118 pg/ml).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwalep dengan ekstrak
kulit buah nanas formula Il (33,076 ug/ml) mengandig antioksidan paling
banyak.
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Pineapple scoles are considered as waste, and dheymostly tossed

Ketua Program Studiaway. The scoles surprisingly contain chemical amumol such as flavonoid
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formulas, and to investigate the most antioxidanbag the three formulas.
Pineapple scoles were extracted using method otratisn with 70%

selaku pembimbing 1 ethanol. The extraction was corried out to get fiedent concentrations which
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analyzed by applying One Way Anova statisticaludateon.
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3. apt. Purgiyanti, S.Si, The extractions resulted 51,51%. Based on testpaaftrophotometri UV-Vis, 3
M.Farm selaku formulas of ointment with formula | (82,708 pg/méymula 1l (33,076 pg/ml)
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A. Pendahuluan

Indonesia memiliki berbagai sumber
keanekaragam hayati salah satunya adalah
buah nanas. Bagian buah nanas yang bersifat
buangan seperti kulit buah yang memiliki
tekstur yang tidak rata dan berduri kecil pada
permukaan luarnya juga mengandung zat
berkhasiat. Penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya membuktikan bahwa dalam kulit
buah Nanas terkandung flavonoid dan tanin
yang dapat bekerja sebagai bahan aktif
(Damogalad, 2013).

Antioksidan vyaitu salah satu senyawa
yang bekerja dengan cara mendonorkan satu
elektronnya kepada senyawa yang bersifat
oksidan sehingga aktivitas senyawa oksidan
tersebut bisa terhambat (Rohman, 2010).
Salah satu uji antioksidan bisa di analisis
menggunakan metode spektrofotometri uv-
vis. Metode Spektrofotometri UV-Vis dapat
digunakan untuk informasi baik analisis
kualitatif maupun analisis kuantitatif. Data
yang dihasilkan oleh Spektrofotometri UV-
Vis berupa panjang gelombang maksimal,
intensitas, efek pH dan pelarut (Mardiana,
2015).

Pada penelitian ini peneliti memanfaatkan
kulit nanas untuk pembuatan salep. peneliti
akan memanfaatkan kulit buah nanas yang
diformulasikan menjadi salep karena masih
kurangnya pemanfaatan dan juga referensi
mengenai kulit buah nanas dan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Uji aktivitas Antioksidan Formula Salep
Ekstak Kulit Buah NanasAhanas comasus
(L) Merr) Dengan Metode Spektrofotometri
UV-Vis”.

B. Metode

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode eksperimen Laboratorium Diploma
Il Farmasi Politeknik Harapan Bersama
Tegal.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu neraca analitik, batang
pengaduk, beaker glass, gelas ukur, kassa,
tabung reaksi, labu ukur, pipet volum, kuvet,
spektrofotometri UV-Vis.

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ekstrak kulit nanas, asam
asetat, etanol 70%, nipagin, nipasol, vaselin
album, DPPH, HCI, k504, indikator pp
1%, kertas pH.
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Pengambilan Sampel Kulit Nanas

Kulit buah nanas segar dikeringkan
dengan cara dikeringkan panas matahari
langsung selama =12 hari sampai menjadi
simplisia kering.

Pembuatan Ekstrak Kulit Buah Nanas

Pembuatan ekstrak kulit buah nanas
dengan metode maserasi, yaitu kulit nanas
ditimbang sebanyak 100 g diekstraksi
dengan menggunakan 750 ml etanol 70%
dengan cara maserasi selama 5 hari dan
diaduk setiap 24 jam sekali. Ekstrak
kemudian disaring menggunakan kain
flannel dan hasilnya diuapkan untuk
mendapatkan ekstrak kental selama 6 jam
(Anief, 2010).

Formulasi Sediaan Salep

Penentuan kandungan antioksidan pada
salep kulit nanas dengan spektrofotometri
UV-Vis. Salep ekstrak kulit nanas
diencerkan 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm, 80
ppm, 100 ppm, dengan cara masing- masing
salep ekstrak kulit nanas (2%, 4%, 8%)
ditimbang 10 g dilarutkan methanol 50 mi
hingga homogen.

Spektrofotometri  UV-Vis  dikalibrasi
terlebih dahulu dengan methaol sebanyak 10
ml  kedalam kuvet kemudian kuvet
dimasukan kedalam spektrofotometer UV-
Vis untuk proses kalibrasi.

Dibuat kurva serapan uji dalam kuvet
dengan panjang gelombang 450-550 nm,
gunakan larutan methanol sebagai blanko.
Hasil absorbansi masing-masing konsentrasi
salep dicatat dan dihitung.

C. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.Hasil Organoleptis Salep Nanas

formula | Bentuk| Bau| warna homogenitas
1 Semi | Khas| Coklat | Homogen
solid
2 Semi | Khas| Coklat | Homogen
solid
3 Semi | Khas| Coklat | Homogen
solid
Tabel 2 Hasil Test pH
Replikasi pH
I 5
Il 5
11 5
3




Tabel 3.Hasil Uji Daya Sebar

Replikasi Daya Sebar

| 4,1 cm

1 3,84 cm

11 3,74 cm

Tabel 4.Hasil Uji Daya Lekat

Replikasi Waktu
I 0,99 detik
Il 1,05 detik
Il 1,17 detik
Tabel 5. Uji Daya Proteksi
Replikasi Waktu
I 1,14 detik
Il 1,12 detik
Il 0,75 detik
60.00% - y =0,0015x+0,3488
R?=0,9813
55.00% -
— y = 0,0009x +0,3938 N
g sooox | 0505 i
< 8%
K 45.00% -
40.00% + y = 0,0006x +0,3752
35.00% - R-oeE
0 20 40 60 80 100 120
Konsentrasi

Gambar 1. Hubungan Antara Konsentrasi
dengan Inhibisi Salep Ekstrak Kulit Nanas

Beberapa kandungan kimia yang
terkandung dalam kulit nanas (flavonoid)
dapat bekerja sebagai bahan aktif salep kulit
nanas. Menurut data yang didapat
konsentrasi salep 2% diperoleh nilaisdC
82,708 (ug/ml), konsentrasi salep 4%
diperoleh nilai 1Gy 33,076 (ng/ml) dan
konsentrasi 8% nilai 16555,118 (ng/ml).

Berdasarkan hasil penelitian pada formula
Il (4%) diperoleh nilai I1G paling kecil. Hal
tersebut disebabkan oleh aktivitas
penangkapan radikal DPPH dari senyawa
flavonoid Senyawa flavonoid berperan
sebagai antioksidan karena memiliki gugus
hidroksil yang dapat melepaskan proton
dalam bentuk ion hidrogen. lon hidrogen
hanya memiliki satu buah proton dan tidak
memiliki elektron, sehingga dalam elektron
radikal yangterdapat pada atom nitrogen di
senyawa DPPH berkaitan dengan ion
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hidrogen dan menghasilkan DPPH yang
tereduksi. Radikal pada DPPH dapat
tereduksi dengan donor hidrogen yang
terdapat pada senyawa fenolik (Maisarah,
2013)

D. KESIMPULAN dan SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :
1.Adanya pengaruh aktivitas antioksidan
sediaan salep ekstrak kulit nanas
(Ananas comasug.) Merr)
2.Pada formula 4% ekstrak kulit nanas
(Ananas comasugL.) Merr) yang
memiliki aktivitas antioksidan paling
baik dengan nilai 165 33,076 ppm.

SARAN
Berdasarkan  kesimpulan  diatas,

penulis mempunyai saran untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut yaitu sebagai berikut :
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan mencoba dibuat sediaan yang

lain dan sesuai.
2. Perlu dilakukan uji aktivitas antioksidan

dengan metode yang lain.
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